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RINGKASAN 

 

Labu adalah salah satu sayuran yang  sangat rendah kalori. 100 buah g hanya 

menyediakan 26 kalori dan tidak mengandung lemak jenuh atau kolesterol, namun 

kaya serat makanan, anti-oksidan, mineral, vitamin. Labu adalah salah satu 

sayuran yang direkomendasikan oleh para ahli medis untuk mengurangi kolestrol 

dan penurunan berat badan. 

Labu merupakan sayuran yang memiliki banyak vitamin anti-oksidan seperti 

vitamin A, vitamin C dan vitamin E. Labu dalam 100 gram mengandung vitamin 

A tertinggi dari keluarga sayuran Cucurbitaceae yang mengandung sekitar 246% 

dari RDA. Vitamin A adalah anti-oksidan alami yang kuat dan diperlukan oleh 

tubuh untuk menjaga integritas kulit dan membran lendir. Ini juga merupakan 

vitamin penting untuk penglihatan visual yang baik. 

Desa Kedungsarimulyo merupakan salah satu desa yang rata-rata masyarakat 

memiliki pekerjaan sebagai petani, wiraswasta, dan yang lain adalah serabutan. 

Ladang didesa tersebut cukup baik untuk ditanami berbagai tanaman, misalkan 

labu kuning, karena sebagian besar dari masyarakat di desa tersebut  memiliki 

ladang yang luas sehingga bisa ditanami labu kuning dan bisa menambah 

penghasilan masyarakatnya. 

Namun realita yang ada, masyarakat kurang bisa mengoptimalkan lahannya 

saat musim panen padi telah usai, sehingga ladang dibiarkan menjadi kosong 

tanpa tanaman dan tidak memberikan penghasilan tambahan. Padahal banyak 

prospek yang dapat dikembangkan dari labu kuning tersebut. Melihat dari 

banyaknya khasiat serta manfaat yang dapat diperoleh dari labu kuning tersebut, 

seharusnya masyarakat dapat memanfaatkannya dengan lebih baik. Selain untuk 

meningkatkan pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidup dari setiap 

masyarakat, juga untuk meningkatkan tingkat pendapatan daerah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Labu (cucurbita) banyak ditemukan di Indonesia, namun  menurut beberapa 

riwayat dan sejarahnya bukanlah asli tanaman Indonesia. Labu kuning atau sering 

di sebut sebagai “waluh” masuk ke negara kita pada era kolonial lebih kurang 

abad ke 19 dari daratan Amerika. 

Labu memiliki beberapa jenis varietas, Mungkin karena faktor iklim yang 

berbeda di  daratan asalnya. Jenis labu kuning yang mampu tumbuh bagus di 

Indonesia adalah varietas C. moschata dan jenis C. pepo,  perbedaan diantara 

kedua varietas dapat terlihat dari ukuran, warna dan bentuk buahnya. Umumnya 

ukuran labu adalah 4-6 kg dan mampu mencapai berat terbesar yaitu 25 kg. Pada 

umumnya berwarna orange atau kuning beberapa varietas menunjukkan warna 

hijau gelap, coklat dan abu-abu. Warnanya sangat dipengaruhi oleh pigmen 

kuning-oranye pada kulitnya. Dan yang paling mengagumkan tentang kandungan 

nutrisi buah labu kuning ini lebih bagus yang tumbuh di daratan tropis, termasuk 

negara Indonesia. 

Labu adalah salah satu sayuran yang  sangat rendah kalori. 100 buah g hanya 

menyediakan 26 kalori dan tidak mengandung lemak jenuh atau kolesterol, namun 

kaya serat makanan, anti-oksidan, mineral, vitamin. Labu adalah salah satu 

sayuran yang direkomendasikan oleh para ahli medis untuk mengurangi kolestrol 

dan penurunan berat badan. 

Labu merupakan sayuran yang memiliki banyak vitamin anti-oksidan seperti 

vitamin A, vitamin C dan vitamin E. Labu dalam 100 gram mengandung vitamin 

A tertinggi dari keluarga sayuran Cucurbitaceae yang mengandung sekitar 246% 

dari RDA. Vitamin A adalah anti-oksidan alami yang kuat dan diperlukan oleh 

tubuh untuk menjaga integritas kulit dan membran lendir. Ini juga merupakan 

vitamin penting untuk penglihatan visual yang baik. 

Studi penelitian menunjukkan bahwa makanan alami kaya vitamin A 

membantu tubuh melindungi terhadap paru-paru dan kanker rongga mulut. Labu 

adalah jenis sayuran yang megandung anti-oksidan alami yang memiliki UV (ultra 

violet) sinar penyaringan tindakan dalam lutea makula di retina mata. Dengan 

demikian, hal ini membantu melindungi dari penyakit makula terkait usia 

(ARMD) pada orang tua. Kandungan dari labu adalah sumber yang baik dari 

kelompok B-kompleks vitamin seperti folat, niacin, vitamin B-6 (pyridoxine), 

thiamin, dan asam pantotenat.Selain itu mengandung mineral seperti tembaga, 

kalsium, kalium dan fosfor. Tidak saja daging labu akan tetapi kandungan dari biji 

labu merupakan nutrisi yang sangat baik mengandung serat dan asam lemak tak 

jenuh yang baik untuk kesehatan jantung. Selain itu, biji terkonsentrasi sumber 

protein, mineral dan kesehatan-manfaat vitamin. Misalnya 100 g biji labu 

menyediakan 559 kalori, 30 g protein, 110% RDA besi, 4987 mg niacin (31% 
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RDA), selenium (17% RDA), seng (71%).Selanjutnya, biji labu merupakan nutrisi 

yang baik untuk menjaga kesehatan terutama kandungan asam amino triptofan 

untuk kesehatan otak. 

Labu kuning juga bisa dimanfaatkan menjadi makanan yang sehat untuk anak 

usia dini. Untuk anak yang berumur 0-6 bulan, labu kuning bisa di olah menjadi 

bubur sebagai asupan makanan yang sehat buat anak. Selain itu Labu kuning juga 

bisa dikombinasi dengan bahan makanan lainnya, seperti percampuran warna 

sehingga bisa menghasilkan makanan yang unik dan kreatif guna meningkatkan 

pengetahuan pengetahuan bagi anak usia dini.  

Desa Kedungsarimulyo merupakan salah satu desa yang rata-rata masyarakat 

memiliki pekerjaan sebagai petani, wiraswasta, dan yang lain adalah serabutan. 

Ladang didesa tersebut cukup baik untuk ditanami berbagai tanaman, misalkan 

labu kuning, karena sebagian besar dari masyarakat di desa tersebut  memiliki 

ladang yang luas sehingga bisa ditanami labu kuning dan bisa menambah 

penghasilan masyarakatnya. 

Namun realita yang ada, masyarakat kurang bisa mengoptimalkan lahannya 

saat musim panen padi telah usai, sehingga ladang dibiarkan menjadi kosong 

tanpa tanaman dan tidak memberikan penghasilan tambahan. Padahal banyak 

prospek yang dapat dikembangkan dari labu kuning tersebut. Melihat dari 

banyaknya khasiat serta manfaat yang dapat diperoleh dari labu kuning tersebut, 

seharusnya masyarakat dapat memanfaatkannya dengan lebih baik. Selain untuk 

meningkatkan pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidup dari setiap 

masyarakat, juga untuk meningkatkan tingkat pendapatan daerah. 

Melihat dari berbagai khasiat serta manfaat yang dihasilkan dari labu kuning  

tersebut, maka melalui karya tulis yang berjudul “ PP KLEWANGI (Pelatihan 

Pembuatan Klepon Waluh Pelangi) sebagai Sarana Penambah Wawasan Ibu 

PKK Desa Kedungsarimulyo Guna Menciptakan Usaha Mandiri dan Sarana 

Pengenalan Warna bagi Anak Usia Dini “ , diharapkan dapat meningkatkan 

pemanfaatan ladang yang kosong untuk ditanami sayuran atau buah-buahan guna 

meningkatkan penghasilan masyarakat dan pengetahuan masyarakat tentang 

manfaat dari labu kuning untuk kesehatan serta sebagai upaya dalam 

meningkatkan pendapatan dan upaya pencegahan penyakit kanker di desa 

Kedungsarimulyo tersebut. 

1.2 Perumusan Masalah 

Melihat uraian gagasan di atas, rumusan masalah yang dapat dikristalkan antara 

lain ; 

a. Bagaimana merancang serta pelaksanaan program pemanfaatan labu kuning 

yang diolah menjadi klepon waluh agar memilki nilai guna ekonomis yang 

tinggi ? 

b. Bagaimana meningkatkan minat masyarakat dalam memanfaatkan labu kuning 

tersebut untuk diolah menjadi klepon ? 
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c. Apa manfaat yang diperoleh masyarakat setelah memperoleh pengetahuan serta 

ketrampilan mengolah labu kuning menjadi klepon waluh tersebut ? 

d. Bagaimana cara membuat makanan tradisional terlihat unik? 

e. Bagaimana cara membuat makanan yang sehat untuk anak usia dini? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penulisan proposal ini antara lain ; 

a. Sebagai upaya dalam pemanfaatan labu kuning agar dapat diolah serta 

memiliki nilai guna yang lebih. 

b. Sebuah program yang memberikan pengetahuan serta melatih keterampilan 

kepada masyarakat bagaimana pengolahan labu kuning menjadi  klepon 

sebagai makanan tradisional di desa Kedungsarimulyo. 

c. Menciptakan usaha mandiri bagi masyarakat guna meningkatkan pendapatan 

masyarakat serta pendapatan daerah. 

d. Melestarikan makanan tradisional indonesia dengan cara mengkombinasikan 

dengan bahan makanan yang ada di Indonesia. 

e. Memperkenalkan berbagai macam warna untuk anak usia dini 

1.4 Luaran yang Diharapkan 

Luaran yang diharapkan dari terealisasikannya program ini antara lain ; 

a. Dapat meningkatkan pengetahuan serta ketrampilan masyarakat dalam 

mengolah sebuah produk dengan berbahan dasar labu kuning. 

b. Dapat menciptakan sebuah usaha mandiri bagi masyarakat di desa 

Kedungsarimulyo dengan menggunakan bahan dasar labu kuning. 

c. Dapat menciptakan sebuah produk dengan berbahan dasar labu kuning 

sehingga dapat diolah menjadi makanan yang memiliki nilai guna ekonomis 

yang tinggi serta memperoleh prospek yang tinggi dalam pemasaraannya. 

d. Dapat mencoba sesuatu hal yang baru sehingga terlihat unik, seperti 

penambahan labu kuning dalam pembuatan klepon. 

e. Dapat menciptakan makanan yang sehat bagi anak usia dini. 

f. Dapat meningkatkan pengetahuan anak tentang berbagai macam warna 

1.5 Kegunaan 

Manfaat yang diharapkan dari terlaksananya kegiatan ini adalah ; 

a. Membantu mahasiswa dalam mengembangkan ketrampilan dalam melakukan 

pengabdian kepada masyarakat. 

b. Meningkatkan pemberdayaan labu kuning agar dapat diolah menjadi makanan 

yang memilki nilai guna ekonomis yang tinggi. 

c. Meningkatkan pengetahuan serta ketrampilan masyarakat desa 

Kedungsarimulyo dalam melakukan pemberdayaan labu kuning menjadi 

klepon guna menciptakan usaha mandiri masyarakat. 

d. Meningkatkan pengetahuan anak-anak tentang khasiat labu kuning dan 

pengetahuan tentang berbagai macam warna  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 

Desa Kedungsarimulyo adalah salah satu desa di Kecamatan Welahan , 

Kabupaten Jepara. 

Desa Kedungsarimulyo memiliki batas wilayah sebagai berikut : 

Utara : Desa Bugo 

Selatan : Kabupaten Demak 

Barat : Kabupaten Demak  

Timur : Desa Gedangan 

Berikut ini merupakan gambaran monografi kependudukan di Kelurahan 

Kalongan: 

1. Kelurahan terdiri dari 11 RT dan 3 RW. 

2. Dari data kelurahan diketahui sebagian besar mayarakat desa Kedungsarimulyo 

berkerja sebagai petani maupun buruh tani. 

3. Kegiatan PKK masih berlangsung dengan baik di Desa Kedungsarimulyo. 

4. Keefektifan PKK masih dirasa kurang mengingat pertemuan hanya dilakukan 

sebulan sekali. 

5. Program-program PKK biasanya hanya  berupa arisan, posyandu, penyuluhan 

kesehatan. Jarang diadakan penyuluhan untuk meningkatkan keterampilan ibu-

ibu terutama dalam hal gizi suatu makanan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan program kreativitas mahasiswa bidang pengabdian masyarakat ini 

dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

3.1 Pra kegiatan 

a. Perijinan 

Kegiatan perijinan ini dilakukan dengan memberikan surat perijinan kepada 

pihak kelurahan desa Kedungsarimulyo, serta meminta bantuan perangkat desa 

untuk melakukan pendataan terhadap masyarakat yang akan mengikuti 

pelaksanaan pelatihan pembuatan klepon labu kuning 

b. Persiapan tempat 

c. Persiapan alat, bahan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pembuatan 

klepon labu kuning, proses ini juga memerlukan kerjasama dengan masyarakat 

yang memilki kebun labu kuning untuk dimanfaatkan labu kuningnya. 

3.2 Pelaksanaan Kegiatan 

Proses selanjutnya setelah mendapatkan ijin dari pihak kelurahan desa 

Kedungsarimulyo, serta memperoleh data masyarakat yang akan mengikuti 

pelatihan pembuatan klepon waluh dari labu kuning adalah melakukan sosialisasi 

adanya pelatihan serta pertemuan pertama dengan peserta pelatihan. Setelah itu 

mengadakan perjanjian pelaksanaan kegiatan dalam bentuk pelatihan (workshop) 

dengan melalui beberapa proses atau tahapan-tahapan guna mendapatkan hasil 

yang maksimal. Adapun beberapa tahapan yang akan dilakukan pada pelatihan 

pembuatan klepon labu kuning ini, antara lain adalah sebagai berikut ; 

Tahap I      : Pemberian materi tentang berbagai khasiat atau manfaat dari labu 

kuning, serta berbagai inovasi yang dapat diolah dari labu tersebut, 

serta peluang usaha yang dapat diciptakan dari sebuah bahan dasar 

labu kuning tersebut. 

Tahap II     : Tahap pelatihan pembuatan klepon waluh. Pada tahap ini peserta 

diberikan pengetahuan mengenai bagaimana cara pembuatan 

klepon waluh dari labu kuning, mulai dari proses pemilihan, serta 

pengolahan labu kuning hingga menjadi klepon. 

Tahap III    : Tahap ini dilakukan dengan memberikan berbagai motivasi serta 

tentang berbagai strategi pemasaran guna mengembangkan usaha 

mandiri. 

3.3 Pasca Kegiatan 

a. Analisis data dan tolak ukur keberhasilan  

Pada tahap ini semua data dianalisa untuk diketahui berhasil tidaknya 

program ini. Dari program workshop dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dari program ini. Keberhasilan ditinjau dari kehadiran peserta , minat 

terhadap program, kemampuan para peserta dalam memproduksi dan memasarkan 



6 

 

hasil produksi mereka sebagai usaha bersama serta dengan melihat kuantitas dan 

kualitas yang dihasilkan, diharapkan memiliki nilai jual tinggi.  

b. Penyusunan laporan 

Penyusunan laporan direncanakan akan dilakukan setelah kegiatan berakhir 

untuk melaporkan rangkaian dan hasil pelaksanaan kegiatan secara institusi 

kepada penyedia dana program ini. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1 Anggaran Biaya 

NO. JENIS PENGELUARAN BIAYA (Rp) 

1. Peralatan penunjang ( 25% ) 650.000 

2. Bahan habis pakai (40% ) 3.100.000 

3. Perjalanan ( 25% ) 1.650.000 

4. Lain-lain ( 10% ) 550.000 

JUMLAH 5.950.000 

 

4.2 Jadwal Kegiatan 

Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat ini direncanaka 

dalam waktu 5 bulan , dan perkiraan waktu kegiatan pokok program ini adalah 

sebagai berikut : 

Kegiatan Bulan 

1 2 3 4 5 

A. Persiapan      

1. Survei Lapangan XX     

2. Perijinan XX     

3. Persiapan Perlengkapan Program XX     

B. Pelaksanaan Program      

1. Sosialisasi  XX    

2. Pelatihan Pembuatan Klepon Waluh   XX XX  

3. Publikasi Dokumentasi    XX  

4. Pendampingan    XX XX 

C. Monitoring   XX XX XX 

D. Evaluasi   XX XX XX 

E. Penyusunan Laporan     XX 

F. Laporan Akhir     XX 
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A. Penelitian 

 

1.  Judul : studi deskriptif penerapan social training dalam meningkatkan 

kemampuan 

interaksi anak berkebutuhan khusus di taman latihan dan observasi (TLO) 

Sekolah 

luar biasa negeri, Kota semarang 

Program : dosen muda Tahun : 2012 Status : Anggota 

Tim : Diana - Rina Windiarti 

Sumber : dipa unnes 

2. Judul : Peranan Hypnoparenting dalam Penenganan Temper Tantrum Anak 

Usia 

Dini di TK Sukomarsudiputro 01 Kabupaten Semarang. 

Program : Dosen Muda Tahun : 2012 Status : Ketua 

Tim : Lita Latiana 

Sumber : dipa Unnes 

3. Judul : peranan hypnoparenting dalam penanganan sters hospitalisasi anak 

usia dini 

di rsud ungaran 

Program : penelitian Tahun : 2013 Status : Mandiri 

Tim : - 

Sumber : mandiri 

4. Judul : IMPLEMENTASI E-LEARNING BERBASIS EDMODO 

SEBAGAI MODAL 

PEMBELAJARAN DI JURUSAN PG PAUD FIP UNNES 

Program : PENELITIAN PEMULA Tahun : 2014 Status : Anggota 

Tim : AKAAT HASJIANDITO 

Sumber : DIPA UNNES 

5. Judul : PENGELOLAAN KEGIATAN MEMBENTUK DALAM 

MENGEMBANGKAN 

KREATIVITAS ANAK (SURVEI DI KEC. GUNUNGPATI) 

Program : PENELITIAN PEMULA Tahun : 2014 Status : Anggota 

Tim : Suroningsih 

Sumber : DIPA UNNES 

6. Judul : model pengembangan pendidikan anak usia dini holistik integrasi 

dalam 

kurikulum paud 2013 (studi kasus kelompok a paud taman belia kota 

semarang) 

Program : penelitian Tahun : 2014 Status : Anggota 

Tim : Wulan Adiarti 

Sumber : dipa unnes 

7. Judul : pengaruh avoidont attachment terhadap pembentukan karakter 

asertif anak 

usia dini di kecamatan bergas kabupate semarang 

Program : penelitian Tahun : 2014 Status : Ketua 

Tim : R Agustinus Arum Eka Nugroho 

Sumber : dipa unnes 
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8. Judul : pengarauh avoidont attachment terhadap pembentukan karakter 

asertif usia 

dini di kecamatan bergas kabupaten semarang 

Program : pemula Tahun : 2015 Status : Ketua 

Tim : R Agustinus Arum Eka Nugroho 

Sumber : dipa 

9. Judul : model pengembangan pedidikan anak usia dini holistik integratif 

dalam 

kurikulum paud 2013 (STUDI KASUS DI KELOMPOK A PAUD TANAM 

BELIA KOTA 

SEMARANG) 

Program : PENELITIAN Tahun : 2015 Status : Anggota 

Tim : Wulan Adiarti 

Sumber : DIPA UNNES 
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B. Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Judul : parenting education : 'bagaimana mendidik anak dengan cerdas' di 

kampung 

bangkong kelurahan sekaran, gunungpati 

Program : pengabdian kepada masyarakat Tahun : 2011 Status : Anggota 

Tim : Lita Latiana - Yuli Kurniawati Sugiyo Pranoto - Diana 

Sumber : DIPA UNNES 

2. Judul : Pelatihan Penguatan Model sentra berbasis konservasi peduli 

lingkungan 

bagi guru-guru paud di kota semarang 

Program : Pengabdian Tahun : 2013 Status : Anggota 

Tim : Diana - Wulan Adiarti 

Sumber : dipa FIP 

3. Judul : sex education :upaya pencegahannpelacehan seksual pada anak usia 

dini di 

tk kartini pakopen kecamatan bandungan 

Program : pengabdian Tahun : 2014 Status : Ketua 

Tim : RINA LILLA HANDAYANI - Wulan Adiarti 

Sumber : dipa 

4. Judul : parenting education: 'meminimalisir kekerasan pada anak usia dini 

di 

lingkungan keluarga' di paud sekar nagari, sekaran gunungpati semarang 

Program : pengabdian Tahun : 2015 Status : Anggota 

Tim : Diana - Wantoro 

Sumber : dipa unnes 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 

1. Peralatan penunjang 

Material  Justifikasi 

Pemakaian  

Kuantitas  Harga Satuan 

(Rp)  

Keterangan  

Sewa 

Proyektor  

Sosialisasi  1x1 kali  150.000  150.000 

Sound 

System  

Sosialisasi  1x1 kali  200.000  200.000 

Kamera  Dokumentasi 1x2 kali  100.000  200.000 

Sewa 

Printer  

Proposal  1x2 kali  50.000 100.000 

Jumlah 650.000 

  

2.Bahan Habis Pakai 

Material  Justifikasi 

Pemakaian  

Kuantitas  Harga Satuan 

(Rp)  

Keterangan  

Konsumsi Peserta 

Sosialisasi  

2x50 org 20.000 2.000.000 

Materai Proposal 10 6000 60.000 

Kertas Proposal 1 rim 70.000 70.000 

Block Note 

& Alat 

Tulis 

Peserta 

Sosialisasi  

1x50 org 9.000 450.000 

MMT dan 

Brosur 

Sosialisasi, 

Pelatihan 

2 100.000 200.000  

Tinta Proposal  1 120.000 120.000 

Bahan  Bahan Baku 

Klepon 

 200.000 200.000 

Jumlah 3.100.000 

 

3.Perjalanan 

Material  Justifikasi 

Perjalanan  

Kuantitas  Harga Satuan 

(Rp)  

Keterangan  

Semarang-

Jepara 

 

 

Survey 1x2 org 30.000 60.000 

Perizinan 1x3 org 30.000 90.000 

Pelaksanaan 2x4 org 40.000 320.000 

Perizinan 1x3 org 30.000 90.000 
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Penginapan Sosialisasi 1x4 org 50.000 300.000  

Pelaksanaan 2x4 org 35.000 280.000 

Pembelian 

Peralatan 

masak 

Fasilitas 

Pembuatan 

Klepon 

Waluh 

 365.000 365.000 

Biaya 

Pemasangan 

Iklan 

Pemasangan 

Banner dan 

Penyebaran 

Brosur 

50 lembar 

brosur, 

2 banner 

500 

 

60.000 

145.000 

Jumlah 1.650.000 

 

4.Lain-lain 

Material  Justifikasi 

Pemakaian  

Kuantitas  Harga Satuan 

(Rp)  

Keterangan  

Jam 

Dinding dan 

Plakat 

Kenang-

kenangan 

untuk Ibu 

PKK 

2   75.000  150.000  

Box Fasilitas 

Penunjang 

10 Buah 15.000 150.000 

Sewa 

Ruangan 

Sosialisasi 1x1 kali 250.000 250.000 

JUMLAH  550.000 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

No Nama / NIM Program 

Studi 

Bidang 

Ilmu 

AlokasiWaktu 

(jam/minggu) 

Uraian 

Tugas 

1        Eka Yuni 

Saputri/ 

1601414008 

PG PAUD Ilmu 

Pendidik

an 

12 Survei, 

Koordina-

tor, 

Pelaksana 

2      Nurul Firda 

Fatkhiyati 

Rizqie / 

1601414002 

PG PAUD Ilmu 

Pendidik

an 

12 Rencana 

Biaya, 

Pelaksana 

3 Sri Zarikah / 

1511413036 

Psikologi Ilmu 

Pendidik

an 

12 Perizinan, 

Dokument

asi, dan 

Pelaksana 

4 Dian Wahyu 

Pratiwi/ 

7101413288 

Pendidikan 

Koperasi 

Ekonomi 12 Evaluasi, 

Pelaksana 
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Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 

 
 


